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Abstrak  

Belajar dan pembelajaran adalah dua istilah yang sering terdengar saling bertolak belakang, namun hakikatnya mereka 

bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Belajar dan Pembelajaran merupakan dua konsep yang saling 

berhubungan, keduanya merupakan aktivitas utama dalam pendidikan. Belajar dimaknai proses perubahan perilaku 

sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku hasil belajar bersifat continue, fungsional, 

positif, aktif dan terarah. Sedangkan pembelajaran dimaknai kegiatan yang berproses melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Kajian ini bertujuan untuk membahas teori tentang konsep belajar dan pembelajaran ditingkat 

Pendidikan Dasar dengan harapan dapat dijadikan rujukan dalam mencari trobosan baru untuk meningkatkan kemampuan 

guru maupun calon guru dalam melakukan proses pembelajaran kepada peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research). Hasil penelitiannya bahwa belajar adalah perubahan yang 

menetap dalam kemampuan manusia yang berasal dari pengalaman dan interaksi dengan dunia. Dalam konteks 

pembelajaran, komponen-komponen penting mencakup tujuan pembelajaran, kurikulum, peran guru, partisipasi siswa, 

metode pembelajaran, materi, alat pembelajaran (media), dan evaluasi. Pemahaman terhadap faktor internal dan eksternal 

yang memengaruhi pembelajaran menunjukkan bahwa lingkungan fisik dan sosial serta penggunaan metode yang sesuai 

berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran. Dampak penelitian ini dapat menunjang proses belajar menjadi lebih 

bermakna. 

Kata Kunci: belajar, pembelajaran , proses pembelajaran, teori pembelajaran.  

 

Abstract 

Studying and learning are two terms that often sound contradictory, but in essence they are like two sides of a coin that 

cannot be separated.Studying and learning are two concepts that are interconnected, the second is the major activity in 

education. Learning is interpreted the process of changing behaviour as a result of the interaction of the individual with 

thoose environments. Behaviour change the result of studying nature continuely, functional, positive, active and through. 

While learning the interpreted activities process through the stages of planning, implementation and evaluation. This study 

aims to discuss then theory about the concept of studying and learning in the elemntary school with the hopes of being 

able to serve as a reference is in finding a breakthrough to increase new teachers and teacher candidates in doing the 

learning process to the participants teach.  This research uses qualitative methods with a library research approach. The 

results of his research are that learning is a permanent change in human abilities that comes from experience and 

interaction with the world. In the learning context, important components include learning objectives, curriculum, teacher 

role, student participation, learning methods, materials, learning tools (media), and evaluation. Understanding the 

internal and external factors that influence learning shows that the physical and social environment and the use of 

appropriate methods play an important role in successful learning. The impact of this research can support the learning 

process to become more meaningful. 

Keywords:studying, learning, learning process, learning theory. 
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PENDAHULUAN 

Belajar dan pembelajaran merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan pendidikan secara 

rasional di Indonesia didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri kepribadian kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan baik untuk diri peserta didik untuk itu sendiri maupun untuk masyarakat bangsa dan Negara.  

Dalam konteks pendidikan, belajar dan pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Belajar dan pembelajaran dapat membantu siswa untuk mengembangkan potensi 

diri dan meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami konsep 

belajar dan pembelajaran, serta mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien dapat membantu siswa untuk belajar dengan baik dan mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan.  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, pendidik perlu memperhatikan beberapa faktor, 

seperti tujuan pembelajaran yang jelas, materi yang relevan dan menarik, metode pembelajaran yang 

bervariasi, media pembelajaran yang tepat, serta evaluasi yang akurat dan objektif. Selain itu, pendidik juga 

perlu memperhatikan peran siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat mengembangkan potensi dirinya dengan baik.  

Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat continue, fungsional, positif, aktif dan terarah. Proses 

perubahan tingkah laku dapat terjadi diberbagai kondisi. Berdasarkan penjelasan dari para ahli pendidikan dan 

psikologi, adapun pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dengan bahan 

pelajaran, metode penyampain, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkunagn belajar. 

Kemudian keberhasilan dalam proses belajar dan pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, dengan tercapainya tujuan pembelajaran maka dapat dikatakan bahwa 

guru telah berhasil dalam mengajar dengan demikian efektivitas sebuah proses belajar dan pembelajaran 

ditentukan oleh interaksi diantara komponen-komponen tersebut.  

Kajian ini bertujuan untuk membahas teori tentang konsep belajar dan pembelajaran ditingkat 

Pendidikan Dsar (SD/MI), dengan harapan dapat dijadikan rujukan dalam mencari trobosan baru untuk 

meningkatkan kemampuan guru maupun calon guru dalam melakukan proses pembelajaran kepada peserta 

didik, sehingga proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh guru yang pada akhirnya menyebabkan 

peserta didik kurang berkembang dalam kemampuan berfikir. Selain itu penelitian ini mampu menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di lapangan dalam konteks belajar dan pembelajaran yang diharapkan dapat 

diselesaikan melalui penelitian ini mungkin termasuk kesulitan dalam implementasi metode pembelajaran, 

tantangan dalam memotivasi siswa, permasalahan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, atau 

efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

 

METODE  

Artikel ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research) yang 

memusatkan pada pembahasan belajar dan pembelajaran. Karena penelitian ini  menggunakan pendekatan 

kepustakaan jadi tidak terlalu memakan waktu yang sangat panjang, hanya dengan mengumpulkan beberapa 

data dan informasi dengan beberpa literatur seperti buku dan karya tulis ilmiah yang berhubungan dengan 

permasalahan ini. Dalam penelitian kepustakaan, teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca dan 

mengolah bahan pustaka serta peralatan yang harus dipersiapkan dalam penelitian tersebut. Beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan antara lain membaca buku-buku atau 

majalah, mencatat dan mengolah bahan koleksi perpustakaan, serta mengumpulkan data dari berbagai literatur 

seperti jurnal, dokumen, catatan kisah-kisah dan sejarah. Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi 
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beberapa tahap, diantaranya tahap persiapan, tahap pengumpulan data, reduksi data, kategorisasi data, display 

data, serta penarikan kesimpulan. Adapun proses analisis data pada penelitian ini  dimulai dengan penyajian 

data, kemudian dilanjutkan dengan reduksi data, kategorisasi data, serta penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Belajar 

Belajar merupakan perubahan yang menetap dalam kemampuan manusia sebagai hasil dari pengalaman 

peserta didik dan interaksinya dengan dunia. Tugas-tugas belajar (learning tasks) dapat diklasifikasikan 

menurut berbagai taksonomi belajar. Jenis belajar yang paling sederhana adalah mengingat informasi 

(retention of information) atau surface learning. Di sekolah dan perguruan tinggi, belajar dinilai dengan cara 

memberikan tes yang menuntut peserta didik menunjukkan penguasaan atas hafalan tersebut. Pembelajaran 

berbasis komputer sering kali beroperasi seperti itu, tetapi tujuan belajar juga dapat meliputi memahami sama 

seperti halnya mengingat. Namun, yang perlu diingat adalah tujuan belajar sekarang ini telah mengalami 

perubahan yang drastis, tujuan belajar bersifat lebih ambisius, yaitu pengetahuan dan keterampilan harus dapat 

diterapkan dalam penggunaan aktif (Siregar & Nara, 2015). 

Pengertian belajar menurut Burton dalam bukunya The Guidance of Learning Activities, seperti yang 

dikutip Aunurrahman adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri individu karena adanya interaksi 

antara individu dengan individu, dan antara individu dengan lingkungan sehingga mereka mampu berinteraksi 

dengan lingkungannya. Sedangkan H.C. Witherington dalam buku Educational Psychology mengemukakan 

belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagaisuatu pola baru dari reaksi 

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian (Cipta & Aditama, n.d.). 

Burton mengartikan bahwa “Belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 

interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka dapat 

berinteraksi dengan lingkungannya.” Adapun makna belajar yang terkandung dalam pendapat Burton berbeda 

dengan ketiga pendapat sebelumnya. Kata kunci pendapat Burton adalah interaksi. Interaksi ini memiliki 

makna sebagai sebuah proses. Seseorang yang sedang melakukan kegiatan secara sadar untuk mencapai 

tujuan perubahan tertentu, maka orang tersebut dikatakan sedang belajar. Kegiatan atau aktivitas tersebut, 

disebut aktivitas belajar. Intinya bahwa belajar adalah proses (Lismaya, 2019). 

Sedangkan menurut Walker (Riyanto, 2002) belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas 

yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut pautnya dengan kematangan rohaniah, 

kelelahan, motivasi, perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak 

berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.(Riyanto, 2014)  Sedangkan menurut Winkel, belajar adalah 

suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat 

secara relatif konstan dan berbekas (Sarnoto, 2012). 

Tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan penekanan tersendiri tentang hakikat belajar dan proses 

ke arah perubahan sebagai hasil belajar. Berikut ini adalah beberapa kelompok teori yang memberikan 

pandangan khusus tentang belajar:  

a. Behaviorisme,  

Teori ini meyakini bahwa manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di dalam 

lingkungannya yang memberikan pengalaman tertentu kepadanya. Behaviorisme menekankan pada 

apa yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran 

karena tidak dapat dilihat (Billah, 2021) 

b. Kognitivisme,  

Merupakan salah satu teori belajar yang dalam berbagai pembahasan juga sering disebut model 

kognitif. Menurut teori belajar ini tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi atau 
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pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan. Oleh karena itu, teori ini 

memandang bahwa belajar itu sebagai perubahan persepsi dan pemahaman. 

c. Teori belajar psikologi sosial,  

Menurut teori ini proses belajar bukanlah proses yang terjadi dalam keadaan menyendiri, akan tetapi 

harus melalui interaksi.  

d. Teori belajar gagne,  

Yaitu teori belajar yang merupakan perpaduan antara behaviorisme dan kognitivisme. Belajar 

merupakan sesuatu yang terjadi secara alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi tertantu. 

Yaitu kondisi internal yang merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah dipelajari, 

kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi belajar yang secara sengaja diatur oleh pendidik 

dengan tujuan memperlancar proses belajar.  

e. Teori fitrah,  

Pada dasarnya peserta didik lahir telah membawa bakat dan potensi-potensi yang cenderung kepada 

kebaikan dan kebenaran. Potensi-potensi tersebut pada hakikatnya yang akan dapat berkembang 

dalam diri seorang anak. Artinya adalah, teori fitrah dalam pendidikan islam memandang seorang 

anak akan dapat mengembangkan potensipotensi baik yang telah dibawanya sejak lahir melalui 

pendidikan/ belajar.(Rohmah, 2017) 

 

Pada dasarnya ada banyak ahli yang menyatakan pendapat mengenai pengertian belajar baik secara 

umum maupun secara khusus, antara lain:  

1. Hilhard Bower  

Dalam buku Theories of Learning Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 

terhadap sesuatu situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 

itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecendrungan respon 

pembawaan kematangan.  

2. Winkel  

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan, 

dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.  

3. Cronbach 

Belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman, belajar yang sebaik-baiknya 

adalah den gan mengalami sesuatu yaitu mempergunakan panca indera.  

4. Gagne 

Belajar merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama 

proses pertumbuhan, belajar merupakan peristiwa yang terjadi dalam kondisi-kondisi tertentu yg 

dapat diamati, diubah dan dikontrol.  

5. Kimpley  

Belajar adalah suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada keterampilan, 

tetapi juga meliputi fungsi-fungsi seperti persepsi, emosi, proses berpikir, sehingga dapat 

menghasilkan perbaikan performansi.  

6. James O. Whittaker  

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman.  

7. Howard L. Kingskey 

Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.  
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8. Drs. Slameto  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya.  

9. Robert M. Gagne  

Learning is change in human disposition or capacity, wich persists over a period time, and which is 

not simply ascribable to process a growth. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan 

manusia setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan 

saja. Gagne berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan faktor dalam diri 

dan keduanya saling berinteraksi.(Herawati, 2020) 

 

Untuk dapat memahami proses belajar, perlu diperhatikan beberapa faktor, baik yang terdapat dalam 

diri peserta didik maupun pendidik. Karakteristik peserta didik sangat penting diketahui karena akan 

memengaruhi proses belajar. Selain itu terdapat juga faktor lain di luar kondisi peserta didik, yaitu: 

1. Faktor Internal Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu yang dapat 

memengaruhi hasil belajar. Faktor internal ini meliputi faktor psikologis dan fisiologis. 

2. Faktor Eksternal Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu yang dapat 

memengaruhi hasil belajar. Faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi belajar dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 

(Sundari, 2017). 

 

Beberapa kesulitan belajar bisa saja dialami. Kesulitan dalam belajar yang dialami oleh siswa dapat 

guru amati dengan tingkat seringnya siswa membuat kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan tugas maupun 

soal-soal tes (Afifah, 2021). Hal ini dapat diartikan kesulitan siswa akan dapat dideteksi oleh guru melalui 

jawaban-jawaban siswa yang salah dalam mengerjakan suatu soal (Kartika, 2018). Mulyono Abdurrahman 

menjelaskan bahwa kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan dalam 

bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, 

membaca, menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi matematika.(Abdurrahman, 2012) 

Gangguan seperti ini disebabkan oleh faktor intrinsik dan juga diduga disebabkan oleh adanya disfungsi 

sistem saraf pusat (Bagaskorowati & Abdurrahman, 2013). 

 

Hakikat Pembelajaran 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, “Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” Oleh karena itu, ada lima 

jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses belajar dan pembelajaran, yaitu:  

1. Interaksi antara pendidik dan peserta didik 

2. Interaksi antara sesama peserta didik atau antarsejawat 

3. Interaksi peserta didik dengan narasumber 

4. Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan 

5. Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam (Laksana & Dhiu, 

2021) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian pembelajaran adalah proses atau cara 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Selain pengertian menurut KBBI, beberapa ahli juga 

mengemukakan pandangannya mengenai pengertian pembelajaran, yaitu sebagai berikut:  

1. Duffy dan Roehler (1989), 

pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan 

profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.  
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2. Gagne dan Briggs (1979),  

mengartikan instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa 

untuk memengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.  

3. Syaiful Sagala (2009),  

pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.  

4. Dimyati dan Mudjiono (1999),  

pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 

siswa belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.  

5. Munandar,  

yang menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara 

keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

berlangsung dalam kondisi menyenangkan.  

6. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan uraian di atas.(Istiadah, 2020) 

 

Konsep pembelajaran pada hakikatnya adalah kegiatan pendidik dalam membelajarkan peserta didik. 

Artinya bahwa belajar adalah meletakkan peserta didik dalam situasi pembelajaran sampai terjadi perubahan 

perilaku yang diharapkan, dimana didalamnya tentu memiliki unsur-unsur penting dalam pembelajaran, 

diantaranya: 

1. Lingkungan fisik 

2. Lingkungan sosial 

3. Penyajian oleh guru 

4. Konten atau materi pembelajaran 

5. Proses pembelajaran 

6. Produk-produk pembelajaran.(Fitria & Indra, 2020) 

 

Tujuan pembelajaran adalah salah satu harapan guru yang akan dicapai dalam kegiatan belajar 

mengajar. Tujuan pembelajaran sekaligus menjadi pedoman yang akan mengarahkan pada kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar, seroang guru memiliki harapan untuk 

mencapai tujuan semaksimal mungkin. Salah satu usaha agar tujuan pembelajaran dapat tercapai adalah guru 

mampu mengetahui langkah-langkah aapa saja yang terdapat dalam proses pembelajaran. langkah-langkah 

kegiatan tersebut memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1. Kegiatan pendahuluan  

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai ada baiknya seorang guru fokus terhadap minat 

siswa. Tahapan ini disebut juga dengan tahapan orientasi, yaitu suatu tahapan yang bertujuan untuk 

memusatkan perhatian siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Kegiatan ini dapat dilakukan 

dengan menunjukkan benda-benda menarik dalam bentuk ilustrasi atau sejenisnya dan membaca 

berita di surat kabar (Amaliyah & Rahmat, 2021). Contoh: “Anak-anak sekalian, perhatikan apa 

yang saya pegang. Andi, silahkan kamu menyebutkan apa yang saya pegang!” Penyebutan nama 

siswa dalam RPP akan sangat membantu guru dalam melakukan pengendalian siswa yang dilibatkan 

dalam pembelajaran. Di samping itu, guru juga dapat menyajikan teknik apersepsi, yaitu dengan 

cara memberikan persepsi awal kepada siswa tentang materi yang akan diajarkan. Misal, siswa 

mengamati gambar (gunting koran) tentang bangunan/benda-benda yang rusak akibat gempa bumi 

(gambar tidak harus seragam) (Syifaâ, 2008). 
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2. Kegiatan inti  

Kegiatan ini mencakup tentang langkah sistematis yang akan dilalui siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mengkonstruksi ilmu sesuai dengan skema materi ajar. Langkah tersebut 

disusun secara sistematis sehingga siswa mampu menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana 

telah dituangkan dalam indikator dan tujuan pembelajaran. 7 Untuk memudahkan, sebaiknya 

kegiatan inti dilengkapi dengan Lembaran Kerja Siswa (LKS). Satu hal yang harus diingat bahwa 

LKS yang ada pada buku LKS yang diperdagangkan belum tentu relevan dengan rencana yang 

disusun oleh guru 

3. Kegiatan penutup  

Kegiatan ini seorang guru dituntu untuk mampu mengarahkan siswa untuk membuat 

rangkuman/kesimpulan. Selanjutnya, tugas guru adalah memeriksa hasil belajar siswa. Dengan 

memberikan tes tertulis atau tes lisan atau meminta siswa untuk mengulang kembali kesimpulan 

yang telah disusun atau dalam bentuk tanya jawab dengan mengambil ± 25% siswa sebagai 

sampelnya. Di samping itu, guru juga dapat arahan tindak lanjut pembelajaran berupa kegiatan di 

luar kelas, di rumah atau tugas sebagai bagian dari pengayaan (remedial) 

 

Selain mengetahui langkah-langkah pada proses pembelajaran, tidak kalah penting yaitu guru harus 

mempunyai pengetahuan tentang strategi dalam proses pembelajaran. Strategi merupakan usaha untuk 

memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi dapat 

diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal. 

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sudjana (1989), menyebutkan bahwa kompetensi 

supervisi akademik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh para pengawas satuan 

pendidikan. Kompetensi ini berkenaan dengan kemampuan pengawas dalam pembinaan dan pengembangan 

kemampuan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah atau satuan pendidikan. 

Secara spesifik pengawas satuan pendidikan harus memiliki kemampuan untuk membantu guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran, serta dapat memilih strategi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran. 

Lebih lanjut, Sudjana menambahkan bahwa strategi pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun 

untuk mencapai tujuan tertentu (Putrianingsih et al., 2021). 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang berkaitan. 

Dalam sebuah sistem pembelajaran pasti terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan. Menurut Heri 

Rahyubi, 2012:234 komponen pembelajaran meliputi tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, metode, 

materi, alat pembelajaran (media), dan evaluasi. 

1. Tujuan 

Pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus dicapai dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran biasanya berkaitan dengan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan 

pembelajaran bisa tercapai jika pembelajar atau peserta didik mampu menguasai dimensi kognitif dan 

afektif dengan baik, serta cekatan dan terampil dalam aspek psikomotoriknya. Selain itu, tujuan 

pembelajaran akan tercapai jika pembelajar atau peserta didik mampu mengekspresikan dan 

menampilkan bakat serta potensinya secara optimal. 

2. Kurikulum 

Secara terminologis, istilah kurikulum mengandung arti sejumlah pengetahuan atau mata 

pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai suatu tingkatan atau ijazah. 

Pengertian kurikulum secara luas tidak hanya berupa mata pelajaran atau bidang studi dan aktivitas 

belajar siswa tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai 

dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Misalnya: fasilitas sekolah, lingkungan yang aman, 
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suasana keakraban dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar 

yang memadai. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam 

seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan 

dan perkembangan manusia, maka dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa 

menggunakan landasan yang kokoh dan kuat. 

3. Guru 

Kata Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga berarti pendidik, yaitu seorang 

pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. 

Guru merupakan satu diantara pembentuk- pembentuk utama calon warga masyarakat. 

Peranan guru tidak terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai 

pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

4. Siswa 

Siswa atau peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu program pendidikan di 

sekolah atau lembaga pendidikan di bawah bimbingan seorang atau beberapa guru, pelatih, dan 

instruktur. Siswa jangan selalu dianggap sebagai objek belajar yang tidak tahu apa-apa, melainkan 

subjek pendidikan yang punya pengetahuan, kelebihan, dan potensi tertentu. Siswa memiliki latar 

belakang, minat, dan kebutuhan serta kemampuan yang berbeda. 

5. Metode 

Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat dilakukan untuk menggelar 

aktivitas belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode sangat 

diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Menguasai metode mengajar merupakan keniscayaan, sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar 

dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara tepat. 

6. Materi 

Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan siswa jika materi pelajaran yang 

diberikan menarik, kemungkinan besar keterlibatan siswa akan tinggi; sebaliknya jika materi 

pelajaran tidak menarik, keterlibatan siswa akan rendah (Syaparuddin et al., 2020). Materi merupakan 

salah satu dari komponen komponen pembelajaran yang harus disiapkan terlebih dahulu sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran. 

Dalam kegiatan belajar, materi harus didesain sedemikian rupa sehingga cocok untuk 

mencapai tujuan dengan memerhatikan komponen-komponen yang lain, terutama komponen peserta 

didik yang merupakan sentral sekaligus subyek pendidik dan pembelajaran. 

7. Alat pembelajaran (media). 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara 

harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. 

Media pembelajaran adalah perangkat lunak (software) atau perangkat keras (hardware) yang 

berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. Dilihat dari jenisnya, media dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

a) Media auditif; yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara seperti radio dan 

audio player. 

b) Media visual; yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan, seperti foto, gambar, 

lukisan, slide, animasi, dan lain-lain. 

https://maglearning.id/2021/04/29/perbedaan-antara-model-metode-strategi-teknik-dan-pendekatan-pembelajaran/
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c) Media audiovisual, yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar seperti: 

televisi, film, multimedia player, dan lain-lain. 

8. Evaluasi 

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation”. Evaluasi adalah suatu tindakan 

atau proses untuk menentukan nilai dari suatu hal. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa 

evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan 

dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat 

mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. Evaluasi yang efektif harus mempunyai dasar 

yang kuat dan tujuan yang jelas. Dasar evaluasi yang dimaksud adalah filsafat, psikologi, komunikasi, 

kurikulum, manajemen, sosiologi, antropologi, dan lain-lain. (Festiawan, n.d.)  

 

KESIMPULAN 

Belajar merupakan suatu proses seseorang sehingga ada perubahan tingkah laku yang lebih baik. 

Belajar dengan pembelajaran sangatlah berkaitan dimana dalam proses belajar terjadi sebuah pembelajaran 

yang dialami oleh setiap individu. Belajar dan pembelajaran merupakan satu kesatuan di dalam penerapannya. 

Seorang pembelajar pasti mengalami proses pembelajaran baik itu didampingi oleh sang pemberi belajar atau 

guru maupun dengan dirinya sendiri. Dimana dalam hal tersebut terdapat berbagai macam cara atau teknik 

dalam pelaksanaanya. 
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